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AYU SUNDHARI. NPM: 1501240023. UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
KREATIVITAS ANAK DENGAN PEMANFAATAN PELEPAH PISANG DI TK 
SYAWAL KECAMATAN MEDAN HELVETIA. 
 
Penelitian Tindakan  Kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kreativitas anak 
di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia. Hal ini mungkin dikarenakan guru kurang 
memperkenalkan bahan alam kepada anak sehingga anak kurang memahami 
macam-macam kreativitas dalam bahan alam khususnya pelepah pisang. 
Berdasarkan masalah di atas, diharapkan melalui pemanfaatan pelepah pisang dapat 
meningkatkan kreativitas anak. Dalam proses pelaksanannya  penelitian yang bersubjek 
15 anak dengan rincian 7 anak laki – laki dan 8 anak perempuan. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan observasi dan dokumentasi hasil karya. Alat yang 
digunakan adalah lembar instrument penilaian dan observasi. Teknik analisis data 
dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan melalui 3 siklus dengan 
beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kreativtas anak pada pra siklus sebanyak 13.33%, pada 
siklus I meningkat menjadi 23.33%, pada siklus II meningkat menjadi 48.33% dan pada 
siklus III meningkat menjadi 81.70%. Perolehan persentase pada siklus III membuktikan 
bahwa penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan yaitu kreativitas anak 
mengalami peningkatan ≥ 80%. Hal ini menyimpulkan bahwa kreatvitas anak di TK 
Syawal Kecamatan Medan Helvetia meningkat dengan baik. 
 






















AYU SUNDHARI. NPM: 1501240023. EFFORTS TO IMPROVE CHILDREN'S 
CREATIVITY ABILITY WITH UTILIZATION OF BANANA MIDRIB  IN SYAWAL 
TK DISTRICT MEDAN HELVETIA. 
 
This Classroom Action Research is motivated by the low creativity of children in 
Syawal Kindergarten, Medan Helvetia District. This might be because the teacher is not 
introducing natural materials to the child so that the child does not understand the 
various kinds of creativity in natural ingredients, especially the banana fronds. Based on 
the above problems, it is expected that through the use of banana midribs can increase 
children's creativity. In the process of carrying out the research, the subject was 15 
children with details of 7 boys and 8 girls. Data collection techniques are carried out 
using observation and documentation of the work. The tool used is a sheet of assessment 
and observation instruments. Data analysis techniques were carried out in quantitative 
descriptive. This research was conducted through 3 cycles with several stages, namely 
planning, implementation, observation and reflection. The results showed that child 
creativity at pre-cycle was 13.33%, in cycle I it increased to 23.33%, in cycle II it 
increased to 48.33% and in cycle III it increased to 81.70%. The percentage gain in the 
third cycle proves that this study has achieved an indicator of success, namely the 
creativity of children experiencing an increase of ≥ 80%. This concludes that the 
creativity of children in the Syawal Kindergarten in Medan Helvetia District has 
improved well. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan 
prasekolah yang ada di jalur pendidikan. Sebagaimana terdapat dalam Garis-Garis 
Besar Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-Kanak bahwa taman kanak-kanak 
didirikan sebagai usaha mengembangkan seluruh keperibadian anak didik dalam 
pendidikan keluarga dan pendidikan prasekolah. Adapun yang menjadi tujuan 
program kegiatan belajar taman kanak-kanak adalah membantu meletakkan dasar 
ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang 
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Disamping itu pula, beberapa 
hal yang perlu diingat adalah bahwa masa kanak-kanak adalah masa peka 
menerima berbagai macam rangsangan dari lingkungan guna menunjang 
perkembangan anak untuk menentukan keberhasilan anak dimasa mendatang
1
. 
Dengan begitu, hendaknya orang tua dapat meluangkan waktu bersama anak 
untuk mengetahui sejauh mana pendidikan yang diterimanya dan mengamati hal-
hal apa saja yang harus diperbaiki dari porsi pendidikan anak, karena Allah Ta’ala 
telah berfirman, : 
َبهَُّيأَٰٓ  َي   لٱ َنيِذ  َبهُدُىقَو اٗرَبن ۡمُكِيلَۡهأَو ۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓىق ْاُىنَماَء ُسب نلٱ  َو ُةَربَجِحۡلٱ  َبهَۡيلَع
 َنىُصَۡعي  لَّ ٞداَدِش ٞظَلَِغ ٌةَِكئ
َٰٓ  َلَم َ  للّٱ  َنوُزَمُۡؤي بَم َنُىلَعَۡفيَو ُۡمهَزََمأ َٰٓبَم٦  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. (QS. At-Tahrim:6).  
Jika kita analisis dari tujuan program kegiatan belajar taman kanak-kanak, 
maka kita dapat menemukan salah satu kata kunci yang juga merupakan suatu 
                                                             
1
Yeni Rachmawati dan  Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, 
Jakarta: Kencana, 2011, h. 1 
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keutuhan dalam tujuan tersebut, yaitu kata daya cipta atau dengan istilah 
kreativitas. Tetapi dalam pelaksanaanya masih banyak ditemukan kesulitan yang 
berkenaan dengan bagaimana mengembangkan kreativitas pada anak taman 
kanak-kanak. Kesulitan atau hambatan mungkin berasal dari program apa yang 
harus dikembangkan guru, karaktristik guru seperti apa yang dapat 
mengembangkan kreativitas anak usia taman kanak-kanak, serta kegiatan apa 
yang harus dilakukan guru agar dapat memfasilitasi kreativitas anak didiknya
2
. 
Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan bentuk baru dalam 
seni, atau dalam memecahkan masalah-masalah dengan cara yang baru diakui 
atau tidak, memang pada dasarnya setiap manusia mempunyai potensi kreatif 
hanya saja dalam perjalan hidupnya ada yang mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan potensi kreatifnya, ada pula yang kehilangan potensinya karena 
tidak mendapat kesempatan atau tidak menemukan lingkungan yang memfasilitasi 
perkembangan potensi kreatif, hal ini sungguh sangat disayangkan apabila 
kreativitas tersebut, menghilang pada diri manusia. 
Menurut Supriadi (dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati) Kreativitas 
adalah kemampuan seseorang untuk  melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan dan karya nyata yang relatif  berbeda dengan apa yang ada. Selanjutnya 
ia menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi 
yang memiliki tahapan perkembangan dan kemampuan dalam mengeksplor 
imajinasi pada diri anak.
3
 
Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kreativitas 
diantaranya adalah dengan pemanfaatan pelepah pisang. Pelepah pisang adalah 
bagian dari media bahan alam yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran, 
salah satunya untuk meningkatkan kreativitas anak.  Pelepah pisang termasuk 
dalam jenis bahan alam. 
 Menurut Dodge, Colker, & Heroman (dalam Nopiana), perkembangan 
melalui penggunaan bahan alam adalah sebuah kombinasi diantara bagaimana 
anak belajar dan apa yang dipelajari anak. Dari pendapat tesebut mengungkapkan  
                                                             
2
 Ibid, h. 2  
3
Ibid,  h. 13 
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pentingnya perkembangan kegiatan melalui perkembangan bahan alam bagi anak 
usia dini yang dipelajari anak untuk memproses informasi baru melalui 
pengalaman konkret, mengeksplorasi, merangsang ingin tahu, sehingga anak 
dapat belajar tentang dunia disekitar mereka
4
. 
Setiap manusia yang dilahirkan telah diberikan anugerah oleh Allah yang 
maha esa beberapa potensi-potensi yang tersembuni (the hidden exelent otencies) 
potensi tersebut memerlukan kesempatan untuk berkembang didalam lingkungan 
dan menunjang kreativitas anak sejak dini.
5
 
Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini melalui metode praktik 
merupakan suatu hal penting yang harus diketahui oleh guru. Pemahaman guru 
yang benar terhadap perkembangan kreativitas anak usia dini akan menuntun guru 
untuk membuat pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak yang akan 
menghasilkan pembelajaran yang dapat mengembangkan seluruh aspek 
perkembangan kepada anak usia dini. Pembelajaran yang tidak memperhatikan 
perkembangan kreativitas anak akan membuat anak kurang tertarik dan cenderung 
kurang mengeksplor minat anak dengan baik.
6 
Anak diperbolehkan memilih kegiatan yang menarik baginya dan akhirnya 
akan menjadikan anak sebagai pembelajaran yang aktif dan interaktif. Kegiatan 
bermain dilakukan anak dalam kelompok kecil yang di dalamnya terdapat 
berbagai material bermain. Semua kegiatan bermain diarahkan untuk mencapai 
target yang disesuaikan dengan kemampuan dengan minat anak (child oriented). 
Dengan bermain aktif anak akan terlibat secara fisik maupun mental karena akan 
mendapatkan berbagai pengalaman belajar dengan melihat, mendengar dan 
mengerjakan secara langsung atau praktek langsung (learning by doing).
7
 
Anak usia dini memerlukan pendidikan sejak dini untuk menstimulasi 
berbagai potensi-potensi yang dimilikinya. Sesuai dengan UU RI No. 20 tahun 
                                                             
4 Nopiana, Pembelajaran Bahan Alam Melalui Sains, Universitas Terbuka, 2013, h 25 
5 Luluk asmawati, “Peningkatan kreatifitas anak usia dini melalui pembelajaran terpadu 
berbasis kecerdasan jamak”, dalam pendidikan usia dini vol.XI, h.146 
6
Dian miranda, “upaya guru dalam mengembangkan kreatifitas anak usia dini di kota 
pontianak”, dalam pembelajaran prosfektif vol.1, h.61 
7
 Putri Ismawati Dan Nurul Farihah, “Penerapan Pembelajaran Sentra Bahan Alam/Sains 
Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak Kelompok B Di Ra Salafiyah Safi`Iyah Klinterejo 
Sooko Mojokerto”, Dalam Islamic Education, Vol. II, H.93 
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 ayat 14 berbunyi: ’’ suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut.
8
 
Kemudian yang harus dipahami dalam pembelajaran anak usia dini adalah 
pengembangan kreativitas yang dapat dilakukan sehari-hari, kreativitas anak dapat 
terasah dengan berbagai macam yang dapat melibatkan bahan – bahan alam yang 
ada disekitar tempat tinggal melalui kegiatan harian yang dilakukan oleh anak 
diharapkan dapat meningkatkan kreativitasnya. 
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan kreativitas 
adalah kegiatan yang tidak monoton dan mampu berekplorasi sesuai dengan 
minatnya masing-masing, sehingga dengan adanya kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan kemapuan kreativitas pada diri anak di dalam kelas dalam 
melakukan kegiatan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti, terlihat 
banyak anak yang kemampuan kreativitasnya masih rendah namun hal ini dapat 
dilihat dari seringnya  anak meminta bantuan guru untuk menyelesaikan tugasnya 
sendiri. Apabila anak dibiarkan mengerjakannya sendiri, hasil karya anak kurang 
baik. Guru juga kurang memperkenalkan bahan alam kepada anak sehingga anak 
kurang tertarik dengan bahan alam khususnya pelepah pisang dan guru juga 
kurang memahami macam-macam kreativitas dalam bahan alam khususnya 
pelepah pisang. Dengan demikian guru juga jarang memberikan kegiatan 
kreativitas dengan pemanfaatan bahan alam seperti pelepah pisang, dimana bahan 
ini mudah untuk di dapat dan dapat dijadikan bahan alat atau media untuk 
meningkatkan kemapuan kreativitas anak, serta menambah pengetahuan tentang 
bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai hal menyenangkan dalam 
melakukan berbagai kegiatan bermain khususnya yang terjadi pada anak 
kelompok B di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia.  
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui 
Pemanfaatan Pelepah Pisang di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah-masalah yang akan dipecahkan yaitu: 
1. Kemampuan kreativitas anak masih rendah 
2. Guru kurang memperkenalkan bahan alam kepada anak sehingga anak kurang 
tertarik dengan bahan alam khususnya pelepah pisang. 
3. Anak kurang memahami macam-macam kreativitas dalam bahan alam 
khususnya pelepah pisang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan, peneliti dapat 
merumuskan masalah penelitian yaitu:  
Bagaimana meningkatkan kemampuan kreativitas anak melalui kegiatan 
pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia? 
D. Cara Memecahkan Masalah 
Kegiatan yang di lakukan di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia kurang 
kreatif dan tidak bervariasi sehingga anak mudah tidak tertarik dengan sesuatu 
kegiatan yang akan di buat. Dengan hal ini tentunya membuat anak menjadi tidak 
kreatif dan kurang mengeksplor dalam membuat kegiatan di kelas. Untuk 
meningkatkan kemapuan kreativitas anak didalam membuat kegiatan di kelas, 
peneliti mencoba mengganti kegiatan atau cara membuat kegiatan di kelas 
menjadi kreatif yaitu dengan cara pengelolaan kelas yang selama ini dilakukan 
dengan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang sehingga dapat meningkatkan 
kreativitas anak dalam membuat kegiatan dan membuat anak menambah 
pengetahuan tentang alam sekitar yang terdapat berbagai macam bahan alam yang 
bisa di buat oleh sebuah media pembelajaran yang baik untuk anak dalam 
peningkatan kemampuan kreativitasnya tanpa di sadari bahan alam dari pelepah 





























Kemampuan Kreativitas anak 
Evaluasi Awal       Evaluasi Akhir 
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Keadaan Sekarang Perlakuan Hasil 
1. Kemampuan kreativitas anak 
masih rendah 
2. Guru kurang memperkenalkan 
bahan alam kepada anak 
sehingga anak kurang tertarik 
dengan bahan alam khususnya 
pelepah pisang. 
3. Anak kurang memahami 
macam-macam kreativitas 
dalam bahan alam khususnya 
pelepah pisang. 





2. Guru memperkenalkan 
media bahan alam 
pelepah pisang 





dapat meningkat.  











E. Hipotesis Tindakan 
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Melalui kegiatan 
pemanfaatan pelepah pisang dapat meningkat kreativitas anak di TK Syawal 
Kecamatan Medan Helvetia”. 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang diharapkan adalah:  Untuk meningkatkan 
kreativitas di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia Melalui kegiatan 
pemanfaatan pelepah pisang 
G.  Manfaat Penelitian 
1.  Anak 
a. Menambah pengetahuan tentang bahan alam pada anak  
b. Menumbuhkan jiwa kreatif pada anak  
c. Bertambahnya  kemampuan kreativitas anak dengan adanya kegiatan yang 
dilakukan. 
d. Kegiatan kreativitas anak dapat meningkat melalui kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang.   
2.  Guru 
a. Menambah pengetahuan guru dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran di kelas. 
b. Membantu guru dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
c. Meningkatkan persepsi guru dalam membuat kegiatan di kelas sehingga dapat 
meningkatkan kreativitas anak. 
d. Meningkatkan profesionalisme guru dalam merancang dan membuat kegiatan 
di kelas. 
3. Sekolah 
a. Menambah daya tarik sekolah karena menghasilkan anak-anak yang kreatif dan 
pengetahuan guru yang luas dan berkualitas dalam mengajar. 
b. Meningkatkan mutu pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. 







1. Definisi  Kreativitas   
Kreativitas merupakan kemampuan umum untuk menciptakan suatu yang 
baru, baik berupa produk atau gagasan baru yang dapat diterapkan dalam 
memecahkan masalah, atau sebagian kemampuan untuk melihat unsur-unsur yang 
sudah ada sebelumnya. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan anak usia dini 
untuk merangsang dan mengembangkan kreativitas anak dengan kegiatan yang 
dilakukan di lingkungan sekitar dan menggunakan stimulus yang tepat sehingga 
kemampuan kreativitas anak meningkat dengan baik.  
 Gui llaume Fu srt, paolo Ghisletta dan Todd Lubart. 2 Agustus 2014. 
Toward an Integrative Model of Creativity and Personality: Theoretical 
Suggestions and Preliminary Empirical Testing. Journal of CreativityBehaviour. 
(dalam Luluk Asmawati) Hasil penelitian bahwa aktivitas kreatif harus 
menunjukkan pribadi yang fleksibel, terbuka, penuh energi, penuh inspirasi 
sehingga setiap hari anak harus diberikan kegiatan praktik nyata untuk 





Ward William, C. 2015. Creativity in Young Children. Journal of 
Creativity Behaviour. (dalam Luluk Asmawati) Hasil penelitiannya bahwa 
kreativitas adalah memecahkan masalah . Kreativitas adalah berpikir divergent 
atau kemampuan berpikir dalam menghasilkan ide-ide baru yang lebih efektif 
sebagai proses adaptasi dan berpikir fleksibilitas. Anak yang kreatif yaitu anak 
yang mampu menerima stimulus dengan baik melalui berbagai pendapat, berpikir 
fleksibilitas dan anak mampu mengingat dalam proses penyampaian ide-ide yang 
baru merupakan potensi kreatif pada anak . 
11
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Menurut Guilford (dalam Ahmad Susanto) kreativitas mengacu pada 
kemampuan yang merupakan ciri/ karakteristik dari orang-orang kreatif (creativity 
referrs to abilities that characteristics of creative people). Jadi secara person, 
kreativitas merupakan ungkapan unik dari seluruh pribadi hasil interaksi individu, 
perasaan, sikap, dan prilakunya.
12
 
Beberapa definisi kreativitas diantaranya adalah: 
a. Kreativitas sebagai produk 
       Suatu kerja dapat dikatakan kreatif jika kerja itu merupakan suatu ciptaan 
baru atau bermakna bagi individu/  kelompok. 
b. Kreativitas sebagai proses 
       Kreativitas yang mencerminkan keunikan individu dalam pikiran maupun 
ungkapan. 
c. Kreativitas sebagai pribadi 
       Bersibuk diri dalam kreatif yang menunjukan kelancaran dalam berpikir. 
d. Kreativitas sebagai press 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan hal yang 
sangat penting meningkatkan kualitas guru dalam mengajar anak, karena dengan 
adanya kreativitas anak dapat menggungkapkan perasaan, sikap, dan prilaku dari 
hasil kegiatan yang dilakukan di kelas.  
2.  Ciri-Ciri  Anak Kreatif 
Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-cirinya. 
agi perkembangan kreativitas hanya mungkin dilakukan jika terlebih dahulu kita 
memahami sifat-sifat kemampuan kreatif dan lingkungan yang ada disekitarnya. 
Menurut Supriadi (dalam Yeni Racmahwati dan Euis Kurniati), ciri-ciri 
kreativitas dapat dikelompokan dalam dua kategori yaitu: kognitif, dan 
nonkognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinalitas, fleksibelitas, kelancaran dan 
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Orang kreatif memiliki ciri rasa ingin tahu yang besar, memiliki 
kesempatan mandiri, pantang menyerah, tidak cepat puas, memiliki target yang 
besar, optimis dan fleksibel.
15 
Menurut musfiroh ( dalam Novi Mulyani ) ciri – ciri seseorang yang 
kreatif antara lain: 
a. Bereksplorasi, memanipulasi, bermain mengajukan pertanyaan, menebak, 
mendiskusikan temuan 
b. Menggunakan imajinasi ketika bermain peran, bahasa, dan bercerita. 
c. Berkonstrasi untuk tugas individu dalam waktu yang cukup lama 
d. Mengulang untuk tahu lebih jauh.16 
Torrance (dalam Ismi Yunitasari) mengemukakan karakteristik kreativitas 
sebagai berikut: 
1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
2. Tekun dan tidak mudah bosan 
3. Percaya diri dan mandiri 




Piers (dalam Ismi Yunitasari) mengemukakan bahwa karakteristik 
kreativitas adalah sebagai berkut: 
a. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi 
b. Memiliki keterlibatan yang tinggi 
c. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
d. Memiliki ketekunan yang tinggi 
e. Cenderung tidak puas terhadap kemampuan 
                                                             
14
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15 Ibid 
16 Novi Mulyani,  Pengembangan Seni Anak Usia Dini, Bandung:  Rosda,  2017,  h. 105 
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f. Penuh percaya diri 
g. Memiliki kemamdirian yang tinggi 
h. Bebas dalam mengambil keputusan 
i. Menerima diri sendiri 
j. Senang humor 
k. Memiliki kemampuan memahami secara rasional 
l. Cenderung tertarik pada hal-hal yang kompleks 
m. Bersifat sensitive.18 
Selanjutnya menurut Musfiroh (dalam Novi Mulyani) ciri-ciri seseorang 
yang kreatif antara lain: 
a. Bereksplorasi, bereksplorasi, memanipulasi, bermain-main  mengajukan 
pertanyaan, menebak, mendiskusikan temuan 
b. Menggunakan imajinasi ketika ketika bermain peran peran, bermain, bermain 
bahasa dan bercerita. 
c. Berkonsentrasi untuk “tungas tunggal” dalam waktu cukup lama. 
d. Mengulang untuk tahu lebih jauh.19 
Orang kreatif biasanya memiliki rasa ingin tahu yang besar, memandang 
kesempatan mandiri, pantang menyerah, tidak cepat puas, memiliki target yang 
besar, optimis dan fleksibel.
20
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan dari ciri-ciri anak yang kreatif anak 
mempunyai rasa ingin tahu yang besar terhadap hal baru, pantang menyerah, suka 
bereksprimen, dan memanipulasi benda-benda yang ada disekitarnya. 
3.  Faktor Pendukung Kreativitas 
Adapun faktor-faktor pendukung kreativitas antara lain adalah Menurut 
Conny Semiawan (dalam Ahmad Susanto), Meninjau faktor pendorong kreativitas 
dari segi lingkungan sekolah. Ia mengemukakan  bahwa kebebasan dan keamanan 
psikologis merupakan kondisi penting bagi perkembangan kreativitas.
21
 
Beberapa hal juga harus diperhatikan dalam mendukung kreativitas : 




 Novi Mulyani,  Pengembangan Seni Anak Usia Dini, Bandung:  Rosda,  2017,  h. 105 
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a. Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif maupun 
keperibadiannya serta suasana psikologis. 
b. Menciptakan lingkungan kondisi yang akan memudahkan anak untuk 
mengakses apa pun yang dilihatnya, dipegang, didengar, dan dimainkan 
untuk pengembangan kreativitasnya. 
c. Peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas, artinya ketika kita ingin 
anak menjadi kreatif, maka akan dibutuhkan juga guru yang kreatif pula dan 
mampu memberikan stimulus yang tepat pada anak. 
d. Peran serta orang tua dalam mengembangkan kreativitas anak.22 
Menurut Hurlock (dalam Ramli) mengemukakan tentang beberapa faktor 
pendorong yang dapat meningkatkan kreativitas, yaitu : Waktu, kesempatan 
menyendiri, dorongan, sarana, lingkungan yang merangsang, cara mendidik anak, 
dan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. 
a. Sikap sosial yang ada dan tidak menguntungkan kreativitas harus 
ditanggulangi. Alasannya karena sikap seperti itu mempengaruhi teman 
sebaya, orang tua, dan guru serta perlakuan mereka terhadap anak yang 
berpotensi kreatif. 
b. Kondisi yang menguntungkan bagi perkembangan kreativitas harus diadakan 
pada awal kehidupannya ketika kreativitas mulai berkembang dan harus 
dilanjutkan terus sampai berkembang dengan baik.
23
 
Beberapa kondisi yang dapat meningkatkan kreativitas anak yaitu:  
a. Waktu, 
b. Kesempatan menyendiri,  
c. Dorongan atau semangat,  
d. Sarana,  
e. Lingkungan yang merangsang,  
f. Hubungan orang tua-anak yang tidak posesif,  
g. Cara mendidik anak,  
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h. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan.
24
 
 Utami Munandar (dalam Muhammad Ali & Muhammad Asrori) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kreativitas adalah: 
a. Usia 
b. Tingkat pendidikan orang tua 
c. Tersediannya fasilitas 
d. Penggunaan waktu luang.
25
 
 Sementara itu Torancce (dalam Ahmad Susanto) yang dapat mengembangkan 
kemampuan siswa yang kreatif yaitu: 
a. Menghormati pertanyaan-pertanyaan yang tidak biasa 
b. Menghormati gagasan-gagasan yang tidak biasa serta imajinatif dari siswa 
c. Memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar atas prakarya sendiri 
d. Memberi penghargaan kepada siswa 




Menurut Munandar (dalam Ramli), memaparkan bahwa dari berbagai 
penelitian diperoleh hasil bahwa sifat orang tua juga dapat memupuk kemapuan  
kreativitas anak antara lain
27
 : 
a. Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk mengungkapkannya 
b. Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan berkhayal 
c. Membiarkan anak mengambil keputusan sendiri 
d. Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin dicoba dan apa 
yang dihasilkan 
e. Menunjang dan mendorong kegiatan anak 
f. Memberi pujian yang sungguh – sungguh kepada anak 
g. Memberikan motivasi kepada anak 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan  bahwa dalam mendukung kreativitas 
anak di sekolah guru harus mampu menciptakan suasana yang sangat 
menyenangkan, sehingga anak bebas secara psikologis, dalam artian anak merasa 
guru menerima ia apa adanya, baik kekurang maupun kelebihan yang dimilikinya 
dan guru tidak menekankan apa yang harus dicapai oleh anak terlebih pada hasil 
kegiatan yang dilakukan anak sehingga anak akan mampu meningkat kreativitas 
nya dengan baik tanpa ada hambatan dalam psikologinya. 
4. Faktor Penghambat Kreativitas 
Cropley mengemukakan (dalam Ahmad Susanto) Beberapa karakteristik 
guru yang cenderung menghambat keterampilan berfikir kreatif dan kesediaan dan 
keberanian anak untuk menggungkapakan kreativitas mereka: 
a. Penekanan bahwa guru selalu benar 
b. Penekanan berlebihan pada hapalan 
c. Penekanan pada belajar secara mekanis teknik pemecahan masalah 
d. Penekanan pada evaluasi eksternal.28 
Sedangkan menurut Utami Munandar (dalam Ahmad Susanto) yang 
menghambat perkembagan kreativitas anak yaitu: 
a. Mengatakan pada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat salah 
b. Tidak memperbolehkan anak menjadi marah terhadap orang tua 
c. Tidak memperbolehkan anak mempertanyakan keputusan orang tua 
d. Tidak memperbolehkan anak bermain dengan yang berbeda dari keluarga  
e. Anak mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda dari keluarga anak 
f. Anak tidak boleh berisik 
g. Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak 
h. Orang tau member saran-saran spesifik tentang penyelesian tugas 
i. Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak 
j. Orang tua tidak sabar dengan anak 
k. Orang tua dan anak adu kekuasaan 
l. Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas.29 
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Menurut Renzulli (dalam Ahmad Susanto) dalam mengembangkan 
kreativitas, seorang dapat mengalami berbagai hambatan, kendala atau rintangan 
yang dapat merusak dan bahkan dapat mematikan kretivitas anak jika orang tua 
melarang anak untuk mencoret-coret, beraktivitas gerak, melakukan eksperimen 
dan sebagainya. Penyikapan orang tua seperti itu berarti merupakan contoh dari 
sekian banyak factor yang menghambat kreativitas seorang anak.
30
   
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penghambat kreativitas 
anak karena adanya lingkungan yang membatasi minat dan motivasi anak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5.  Strategi Pengembangan Kreativitas 
Berkenaan dengan pengembangan kreativitas disekolah, kurikulum berbasis 
kompetensi menegaskan bahwa anak memiliki potensi yang berbeda. Perbedaan 
anak terlihat pada pola berpikir, daya imajinasi, fantasi (pengandaian) dan hasil 
karyanya. Akibatnya kegiatan belajar mengajar perlu dipilih dan dirancang agar 
memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi secara berkesinabungan untuk 
mengembangkan dan mengoptimalkan kreativitas anak. 
Menurut Treffinger  (dalam Ahmad Susanto) mengungkapkan bahwa tak 
ada orang yang sama sekali tidak memiliki kreativitas, seperti halnya tidak ada 
seorang pun yang intelegensinya nol, potensi kreativitas berbeda-beda secara luas 
diantara orang yang satu dengan yang lainnya
31
. 
Menurut Rachmawati dan Kurniati, menjelaskan bahwa strategi 
pengembangan kreativitas pada anak melalui kegiatan menciptakan produk 
memiliki posisi penting dalam berbagai aspek perkembangan anak. Tidak hanya 




Berdasarkan hal tersebut maka berikut ini akan dikemukakan beberapa 
strategi pengembangan kreativitas pada anak taman kanak-kanak: 
a. Pengembangan kreativitas melalui menciptakan produk (Hasta- Karya) 
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b. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi 
c. Pengembangan kreativitas mealui eksplorasi 
d. Pengembangan kreativitas melalui eksprimen 
e. Pengembangan kreativitas melalui proyek. 
f.   Pengembangan kreativitas melalui musik 
g. Pengembangan kreativitas melalui bahasa.33 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai seorang pendidik guru harus 
mengetahui bahwa setiap anak itu kreatif hanya saja setiap anak memiliki tingkat 
kreativitas yang berbeda-beda, tinggal bagaimana guru sebagai pendidik 
memberikan kesempatan dan kebebasan pada anak dalam mengembangkan 
kreativitasnya. Sehingga guru dapat mengoptimalkan perkembangan kreativitas 
anak dengan baik dan anak juga akan mampu meningkatkan kemapuan 
kreativitasnya dengan baik. 
B. Kegiatan Pemanfaatan Bahan Alam 
1. Pengertian Bahan Alam 
 Bahan alam terdiri dari dua kata, yaitu bahan dan alam. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahan merupakan barang yang akan dibuat 
menjadi barang lain. Sedangkan alam merupakan lingkungan hidup
34
. Jadi bahan 
alam yaitu barang yang akan dibuat menjadi barang yang lain yang diperoleh dari 
lingkungan kehidupan. Bahan alam merupakan bahan yang langsung diperoleh 
dari alam yang bisa di manfaatkan dalam segi apapun. 
Menurut Sudjana (dalam Ria Yukananda) bahan alam yaitu bahan yang 
langsung di peroleh dari bahan alam untuk membuat suatu produk atau karya. 
Bahan alam dapat dimanfaatkan sebagai media dalam belajar.
35
 
Menurut Chayat (dalam Ria Yukananda) bahan bahan alam yang 
dimanfaatkan antara lain : batu – batuan, kayu dan ranting, biji – bijian, daun, 
bambu, dan pelepah pisang.
36
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Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media bahan alam 
merupakan alat atau sarana yang dapat diperoleh dari lingkungan kehidupan yang 
dapat digunakan menjadi barang yang baru yang lebih bernilai guna atau dapat 
juga dengan menggunakannya secara langsung atau dengan memodifikasinya 
terlebih dahulu. 
2. Jenis-Jenis Bahan Alam 
Jenis-jenis bahan alam yang terdapat disekitar kita sangatlah banyak. 
Bahan-bahan alam tersebut juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
pada anak usia dini. Berbagai media bahan alam digunakan pendidik untuk 
mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini, salah satunya yaiitu 
kreativitas anak. Bahan alam yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 




Asmawati mengatakan bahwa jenis bahan alam dipergunakan sebagai media 
belajar yaitu bahan-bahan alam seperti pasir, air, play dough, warna. Jenis bahan 
alam mencakup segala sesuatu yang berada di alam seperti tumbuhan, hewan, 
cuaca, air, dan manusia
38
. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis – jenis bahan 
alam adalah alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran dari sumber belajar (guru) ke penerima 
belajar (siswa) yang berasal dari lingkungan alam sekitar. 
3. Manfaat Bahan Alam 
Manfaat bahan alam sebagai media bermain yaitu untuk memperkaya 
menambah alat bermain sebagai sumber belajar dan memotivasi guru untuk lebih 
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peka dalam mengoptimalkan lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai media 
bermain, mudah dan tersedia
39
. 
Manfaat bahan alam yaitu dapat membantu anak usia dini dalam 
mengeksplorasi dan meningkatkan seluruh aspek kemampuan di dalam dirinya
40
. 
Berdasarkan pernyataan yang sudah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan alam adalah lingkungan yang berfungsi sebagai 
sumber belajar yang baik untuk anak usia dini. Aktivitas bermain menggunakan 
bahan alam adalah aktivitas yang dilakukan dengan mencari, memilih, 
menggunakan, dan membedakan bahan alam yang ada di lingkungan seperti daun, 
kayu,ranting, batu, pasir, air, batu-batuan, dan biji-bijian sebagai sumber belajar.  
C. Pelepah Pisang Sebagai Jenis Bahan Alam 
1. Pengertian Pelepah Pisang 
 Pelepah pisang adalah Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pelepah 
adalah “tulang daun yang terbesar (tentang daun pisang, daun pepaya, dan 
sebagainya); bagian pangkal atau bawah daun yang membungkus batang”. Jadi 
pelepah pisang  adalah bagian yang membungkus batang pohon pisang. Sebagian 
besar orang hanya memanfaatkan buah dan daun pisangnya, tetapi menganggap 
pelepah pisangnya sebagai sampah tidak berguna. Banyak pelepah pisang yang 
sudah mengering atau layu dibiarkan saja menempel pada batang pohon pisang 
atau bahkan dibakar karena dianggap hanya mengotori kebun. 
 Pelepah pisang merupakan batang yang ada di pohon pisang yang 




 Batang  pelepah  pisang merupakan limbah pertanian yang belum 
dimanfaatkan secara maksimal untuk menghasilkan produk yang bernilai ekonomi 
tinggi, hingga kini hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan untuk industri 
kerajinan dan juga setiap pohon pisang berpotensi menghasilkan pelepah kering 
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dari pelepah pisang memiliki kandungan selulosa yang dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan baku pembuatan pulp.
42
 
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pelepah pisang 
tersusun atas tumpukan pelepah daun yang tumbuh dari batang bawah tanah yang 
dapat di manfatkan dengan berbagai macam kreasi. 
2. Pemanfaatan Pelepah Pisang 
Perlu diketahui pelepah pisang pun masih bisa kita manfaatkan. Selain 
dicacah untuk pakan hewan peleah pisang bisa digunakan sebagai tali pengikat. 
Selain itu pelepah pisang bisa jadikan pengikat pada saat bakar ikan secara 
tradisional, yaitu dengan cara menancapkan pelepah pisang pada panggangan 
yang terbuat dari dahan kayu atau pelepah kelapa. Pelepah pisang yang masih 
muda biasa bisa juga gunakan untuk membuat senapan mainan.
43
 
Batang  pelepah pisang banyak dimanfaatkan masyarakat, terutama bagian 
yang mengandung serat. Setelah dikelupas tiap lembar  sering dimanfaatkan 
sebagai pembungkus untuk bibit tanaman sayuran, dan setelah dikeringkan 
digunakan untuk tali pada pengolahan tembakau, dan dapat pula digunakan untuk 
kompos. 
Batang pelepah pisang memiliki manfaat yakni dijadikan serat untuk 
bahan baku kertas uang, kertas chaque dan berbagai kertas yang termasuk sequrity 
papers lainnya, kertas sigaret, kantong teh celup, dan lain-lain.
44
 
D. Penelitian Yang Relevan 
Fratnya Puspita Devi (2014) dengan judul: Meningkatkan Kreativitas Melalui 
Kegiatan Kolase Pada Anak Kelompok B di TK ABA Keringan Kecamatan Turi 
Kabupaten Sleman. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak 
mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan melalui kegiatan kolase 
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menggunakan bahan kertas, bahan alam dan bahan buatan yang memberikan 
kebebasan anak untuk bereksplorasi.
45
 
Sri Uning Puji Utami (2014) dengan judul: Meningkatkan Kreativitas Melalui 
Bermain Seni Membentuk Bebas Terarah Pada Anak Kelompok B di TK 
Pedagogia Yogyakarta. Dengan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa kegiatan bermain seni membentuk bebas terarah sudah mencapai indikator 
keberhasilan, karena kegiatan tersebut menyenangkan dan terlihat hasil karya 
anak selama proses kegiatan
46
.  
Dina Arini (2017) dengan judul: Meningkatkan Kreativitas Melalui Kegiatan 
Melipat Kertas Koran di PAUD Aisyah Binjai. Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa melalui kegiatan melipat kertas dari kertas koran dapat meningkatkan 
kreativitas anak karena kegiatan yang dilakukan sesuai kemampuan anak. Selain 
itu anak juga diberi kesempatan mengulang kembali hasil lipatan tersebut. Kertas 
Koran yang dipakai banyak warna sehingga dapat membuat anak tertarik
47
.  
Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dikatakan relevan adalah suatu 
sebelumnya yang sudah ada dibuat dan di anggap cukup relevan atau memiliki 
keterkaitan dengan judul  yang akan diteliti yang berguna untuk menghindari 
terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama. 
Sehingga perbedaan judul penelitian di atas dengan judul penelitian yang diambil 
oleh peneliti adalah Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui pemanfaatan 
pelepah pisang di TK Syawal Medan Helvetia. 
 Bahwa ketiga penelitian tersebut akan meningkatkan kemampuan kreativitas 
dalam diri anak tetapi mempunyai berbagai alat atau media yang dilakukan secara 
berbeda namun setiap penelitian yang digunakan peneliti  secara  terus menerus 
sehingga tercapailah peningkatan dalam kemapuan kreativitas diri anak dalam 
usia gold age, peningkatan kemampuan kreativitas untuk anak pendidikan usia 
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dini juga di perhatikan dalam situasi masalah yang di hadapi oleh pihak sekolah 
TK, rumusan masalah dan pemecahan masalah yang sedang dihadapi pihak 
sekolah TK dengan demikian tujuan penliti agar tercapainya hasil yang baik 
dalam penelitian  yang ada dan harus dilakukan secara tepat dengan penelitian 










A. Setting Penelitian 
1. Tempat atau Lokasi Penelitian 
Tempat atau lokasi penelitian yang peneliti ambil adalah TK Syawal Medan, 
Jalan Beringin Jaya No. 113 Medan, Kecamatan Medan Helvetia khususnya pada 
anak-anak di Kelompok B. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2018/2019, yaitu 
selama 3 siklus. Penentuan waktu penelitian mengacu kepada kalender akademik 
sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses. 
Tabel 1 
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
No Kegiatan Penelitian  
Bulan/Minggu 
Desember Januari Februari Maret  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan Proposal                 
2 
Perbaikan Proposal                 
3 
Perizinan                 
4 
Persiapan                  
5 
Pra Siklus                 
6 
Siklus I                 
7 
Siklus II                 
8 
Siklus III                 
9 
Analisis Data                 
10 




3.  Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian ini direncanakan melalui  tiga siklus untuk kegiatan 
meningkatkan hasil perkembangan  kemampuan kreativitas anak melalui 
pemanfaatan pelepah pisang. 
 Menurut E Mulyasa penelitian tindakan kelas merupaka suatu upaya untuk 
mencermati kegiatan belajar sekelompok siswa dengan memberikan sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan. Tindakan kelas tersebut dilakukan oleh guru, 
oleh guru berserta siswa, atau siswa dibawah bimbingan arahan guru, dengan 
maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
48
. 
Penelitian tindakan kelas diartikan suatu kajian yang bersifat reflektif oleh 
perlaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari 
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi 
dimana paktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan. 
Definisi lain bahwa penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari 
upaya perbaikan peaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan 
melakukan tindakan-tindakandalam pembelajaran berdasarkan refleksi mereka 
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
49
 
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, penelitian melakukan 
pra penelitian sebelum melakukan PTK dengan beberapa siklus untuk melihat 
peningkatan kemampuan kreativitas melalui pemanfaatan pelepah pisang.  
Suharsimi Arikunto, memberi penjelasan bahwa para ahli mengemukakan 
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B.  Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 
Sebelum melaksanakan PTK, dilakukan berbagai rancangan persiapan 
pembelajaran yang akan dijadikan PTK,  yaitu: 
a. Merencanakan tema pembelajaran 
b. Membuat RPPH (rencana pelaksanaan pembelajaran harian) 
c. Membuat RPPM (rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan) 
d. Menyediakan media dan sumber belajar 
e. Menyediakan alat observasi dan alat penilaian. 
C.  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang peneliti lakukan adalah anak-anak di kelompok B TK 
Syawal Medan yang berjumlah 15 anak Yang terdiri dari 8 anak perempuan dan 7 
anak laki-laki. 
D. Sumber Data 
1. Anak 
Anak merupakan sumber data untuk mendapatkan hasil belajar dan aktivitas 
anak dalam proses belajar mengajar penelitian tindakan kelas. Di kelas ini yang 
menjadi sumber data berjumlah 15 orang yaitu 8 anak perempuan dan 7 anak laki-
laki. 
Tabel 2 
Sumber Data Anak 
No Nama Anak Jenis Kelamin 
1 Aidil Putra L 
2 Almaira Wahdaniah        P  
3 Arifah Kazhimah P 
4 Azzahra Fitri P 
5 Ezhar Ataya L 
6 Farhan Dana L 
7 Habibah Azzahra P 
8 Ismi Laila P 
9 Keyla Dwi P 
10 Kenzi Wakashu L 
11 Muhammad Fathan L 
12 Queency azzura P 
13 Saouri Muin P 
14 Teuku Naufal L 




2. Data Guru 
Guru sebagai peneliti bertugas melihat tingkat keberhasilan dan pencapaian 
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan kreativitas anak melalui 
pemanfaatan pelepah pisang. Adapun data guru ditempat penelitian adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 3 
Data Guru Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Nama Guru Jabatan Kelas 
1 Dra. Sunarti, S.Pd Kepala Sekolah  
2 Siti Khadijah S.Pd Guru B 
3 Ayu Sundhari Guru B 
 
3. Teman Sejawat 
Teman sejawat dan kolaborator yang dijadikan sebagai penelitian pada 
pelaksanaan PTK ini adalah, Siti Khadijah S.PdI sedangkan kaloborator kepala 
sekolah yaitu Dra. Sunarti, S.Pd 
 
Tabel 4 
Teman Sejawat Penelitian 
No Nama Jabatan Tugas 
1. Dra. Sunarti, S.Pd Kepala sekolah Kolaborator 
2. Siti Khadijah S.Pd Guru Teman Sejawat 
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E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang 
hal-hal yang akan diteliti
52
.  
Observasi atau pengamatan merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati perilaku dan aktivitas anak dalam suatu waktu atau kegiatan
53
. 
Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati tingkah laku dan sikap anak 
selama mengikuti kegiatan. Peneliti juga menyiapkan alat-alat yang digunakan 
dalam observasi. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumentasi secara akurat baik tulisan atau gambar. Model pembelajaran dan 
hasil belajar anak didik berupa nilai-nilai kemampuan dalam mengembangkan 
kemampuan kreativitas anak melalui pemanfaatan pelepah pisang. 
c. Hasil Karya 
Hasil  karya adalah hasil kerja peserta didik setelah melakukan suatu 
kegiatan dapat berupa pekerjaan tangan atau karya seni. Dengan mengumpulkan 
hasil kerja anak anak, peneliti dapat mengetahui peningkatan kemampuan 
kreativitas anak melalui kegiatan pemanfaatan pelepah pisang.
54
  
2.    Alat Pengumpulan Data  
a. Observasi  
Dilakukan sebagai pengamatan terhadap seluruh kegiatan anak dan 
perubahan yang terjadi pada saat dilakukannya tindakan didalam kelas. Sehingga 
guru mengetahui perubahan yang ada pada anak.  
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b. Unjuk kerja 
Menggunakan lembar pengamatan (observasi) terhadap kegiatan yang 
dilakukan anak di kelas.  
c. Hasil Karya 
Menggunakan lembar kerja anak setelah melakukan kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang untuk peningkatan kreativitas pada anak. 
Tabel 5 
Lembar Observasi 




































































1 Aidil Putra                 
2 Almaira Wahdaniah                 
3 Arifah Kazhimah                 
4 Azzahra Fitri                 
5 Ezhar Ataya                 
6 Farhan Dana                 
7 Habibah Azzahra                 
8 Ismi Laila                 
9 Keyla Dwi                 
10 Kenzi Wakashu                 
11 Muhammad Fathan                 
12 Queency azzura                 
13 Saouri Muin                 
14 Teuku Naufal                 
15 Viky Febry                 
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      Keterangan:  
BB        = Belum Berkembang 
MB  = Mulai Berkembang 
BSH  = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB  = Berkembang Sangat Baik 
 
F. Indikator  Kinerja  
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan kemampuan kreativitas anak 
melalui pemanfaatan pelepah pisang. Dalam PTK ini yang dilihat indikator 
kinerjanya adalah anak dan guru. 
1. Anak Didik 
a. Unjuk kerja: keberhasilan unjuk kerja yang dicapai anak sekurang-kurangnya 
90% dapat berkreativitas dengan pemanfaatan pelepah pisang. Untuk 
meningkatkan kreativitas anak. 
b. Observasi: keaktifan, konsentrasi dan kreativitas anak dalam kemampuan 
kreativitas anak melalui pemanfaatan pelepah pisang. 
2. Guru 
a. Dokumentasi: Kehadiran, fortofolio dan foto anak 
b. Observasi    : Hasil observasi/ pengamatan teman sejawat terhadap    hasil 
pembelajaran berlangsung. 
Indikator pencapaian guru dikatakan berhasil  minimal apabila anak sudah 












Indikator Kinerja Guru Dan Anak 
 
Indikator Kinerja Anak Indikator kinerja Guru 
Indikator keberhasilan peneliti, pada 
kemampuan kreativitas anak dengan 
pemanfaatan mencapai masih rendah 
dari seluruh anak pada saat ini. 
Dengan ini kenyataaanya bahwa 
kreativitas anak masih rendah dan 
kurang. Sedangkan dalam penelitian 
ini harus dengan standar ketuntasan 
nilai minimal Berkembang Sangat 
Baik (BSB). Atau 80%. Hasil analisis  
ini digunakan sebagai bahan refleksi 
untuk melakukan perencanaan lanjut 
dalam siklus selanjutnya  dan juga 
dijadikan sebagai bahan refleksi dalam 
memperbaiki rancangan pembelajaran. 
Indikator kinerja guru, apabila dengan 
predikat minimal guru mampu 
melaksanakan semua rencana 
pembelajaran dengan baik, yang 
ditandai dengan keberhasilan anak 
dalam penelitian mencapai minimal 
80%  dengan predikat minimal 
Berkembang Sesuai Harapan ( BSH ). 
 
 
G. Jenis Penelitian dan Analisis Data 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), di mana data 
yang diperoleh berasal dari pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis 
dilakukan peneliti sejak awal, pada setiap aspek kegiatan peneliti dengan 
pencatatan lapangan melalui observasi atau pengamatan tentang kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
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2. Analisis Data 
a. Data kuantitatif 
Data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan 
yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari persentase tingkat 
keberhasilan ang dicapai anak. Tindakan ini berhasil apabila paling sedikit 80% 
perkembangan kemampuan kreativitas anak melalui pemanfaatan pelepah pisang. 
Adapun rumusan data kuantitatif adalah: 
                р 
 
 
        
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F= Jumlah siswa yang mengalami perubahan 
N= Jumlah seluruh anak
55
. 
Hasil analisis data tersebut selanjutnya diinterpretasikan dengan tabel 
ketuntasan belajar berikut ini:  
Tabel 7 
Kriteria Ketuntasan Kreativitas Anak 
Persentase Kriteria 
0-25% Belum Berkembang 
26-50% Mulai Berkembang 
51-80% Berkembang Sesuai Harapan 
81-100% Berkembang Sangat Baik 
 
b. Data Kualitatif 
Data kualitatif pada penelitian ini adalah menjelaskan upaya-upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan perubahan kemampuan anak selama proses 
pembelajaran berlangsung. Adapun tahap data kualitatif antara lain sebagai 
berikut: 
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1. Tingkat perubahan dilihat dengan cara manganalisis ketercapaian anak, 
kemudian di katagorikan dalam klasifikasi belum berkembang, mulai 
berkembang sesuai harapan berkembang sangat baik. 
2. Menganalisis kemampuan kreativitas anak dalam pemanfaatan pelepah 
pisang, kemudian di katagorikan dalam klasifikasi belum berkembang sesuai 
harapan, barkembang sangat baik. 
3. Implementasi perubahan kemampuan anak dengan menganalisis tingkat 
keberhasilan dalam peningkatkan, kreativitas dalam klasifikasi anak, 
kemudian dikategorikan dalam klasifikasi belum berkembang, mulai 
berkembang, berkembang sesuai harapan, berkembanga sangat baik.  
H. Prosedur Penelitian 
1. Pra Siklus 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Dimana pengamatan awal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan kreativitas anak. Sehingga peneliti dapat memberikan tindakan 
perbaikan yang tepat sesuai dengan kebutuhan. Adapun tindakan perbaikan pada 
pra siklus ini terdiri dari 4 tahapan yaitu :  
a. Tahap Perencanaan  
Langkah-langkah persiapan yang dilakukan untuk mengadakan tindakan ini 
terdiri dari : 
1. Mempersiapkan media kegiatan yang akan digunakan anak yaitu gincu atau 
pewarna, wadah cat, gunting, kertas dan tusuk lidi. 
2. Mempersiapkan waktu pelaksanaan kegiatan 
3. Menyusun RPPH untuk melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran 
4. Membuat skenario perbaikan 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan melalui 1 siklus. 
Siklus ini akan diadakan lima kali pertemuan. Adapun proses pelaksanaan 
meliputi: 
1. Guru mempersiapkan alat-alat kegiatan kerja anak 
2. Guru mengatur tempat duduk  
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3. Guru memperlihatkan alat peraga/media 
4. Guru memberikan contoh hasil pelaksanaan kegiatan pemanfaatan pelepah 
pisang yang sudah jadi yang akan dilakukan anak pada Siklus I 
c. Tahap Pengamatan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan pengamatan 
pada saat pelaksanaan tindakan. Peneliti melihat apakah pelaksanaan tindakan 
sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Pada saat mengobservasi, peneliti 
melakukan pencatatan mengenai data-data yang dibutuhkan seperti mengisi 
lembar pengamatan dan melakukan pencatatan.  
d. Tahap Refleksi 
Setelah kegiatan pelaksanaan tindakan hasil observasi dikumpulkan 
untuk dianalisis kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya. 
Hasil refleksi digunakan untuk menentukan tindakan lanjut sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan. Refleksi dilakukan setiap akhir pelaksanaan kegiatan 
pemanfaatan pelepah pisang. 
2. Penelitian Siklus I 
Adapun tahap-tahap dalam perencanaan penelitian siklus I  adalah : 
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan penelitian perbaikan, terlebih dahulu peneliti 
menetapkan rencana tindakan. Hal-hal yang dipersiapkan dalam perencanaan 
adalah sebagai berikut : 
1. RPPH 
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) 
3. Mempersiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan seperti pelepah pisang 
4. Membuat lembar observasi 
b. Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam menyusun tindakan pelaksanaan 
pembelajaran: 
1. Melakukan observasi untuk mengetahui kondisi persiapan anak. 
2. Menjelaskan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Menjelaskan pembelajaran tentang pemanfaatan pelepah pisang. 
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4. Menjelaskan pembelajaran kegiatan mencap dengan pelepah pisang melalui 
berbagai macam warna. 
5. Memberikan penguatan kepada anak agar anak mampu melaksanakan 
kegiatan dengan rapi dan kreatif. 
6. Membagi anak dalam 2 kelompok dalam melakukan kegiatan. 
7. Melakukan pengamatan dan penilaian. 
c. Pengamatan 
Melaksanakan observasi terhadap palaksanaan tindakan dan proses kegiatan 
pembelajaran kegiatan pembelajaran dalam menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan. Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Hal – hal yang diamati saat kegiatan pembelajaran berlangsung adalah 
sebagai berikut: 
1. Suasana saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran, bervariasi serta dapat 
meningkatkan kreativitas anak.  
2. Kebervariasian dan kreatif anak saat membuat kegiatan. 
3. Kemampuan anak menuangkan ide imajinasi dalam pemanfaatan pelepah 
pisang untuk meningkatkan kemampuan kreativitas anak  
.d.  Refleksi 
Refleksi dilaksanakan berdasarkan analis, baik dari data hasil observasi 
maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai apakah penguasa 
materi, penggunaaan media dan sumber belajar, penggunaan metode, penataan, 
kegiatan, pengelolaan, kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
penggunaaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar sudah terlaksana 
dengan baik atau tidak. Hal yang terpenting adalah mengatasi kelemahan-
kelemahan dan kendala yang diahadapi dalam proses kegiatan  pembelajaran 







3. Penelitian Siklus II 
Adapun tahap-tahap dalam perencanaan penelitian siklus II adalah: 
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan penelitian perbaikan, terlebih dahulu saya 
menetapkan rencana tindakan. Hal-hal yang dipersiapkan dalam perencanaan 
adalah sebagai berikut: 
1. RPPH 
2. Membuat  pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) 
3. Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus II 
4. Mempersiapkan instrument lembar kerja penelitian utuk guru dan anak. 
5. Menyiapakan media pembelajaran yang dibutuhkan 
6. Membuat lembar observasi 
b. Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dapat diperoleh dalam menyusun tindakan 
pelaksanaan pembelajaran adalah: 
1. Guru menyiapkan pelepah pisang. 
2. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok 
3. Memberikan pengarahan kepada anak untuk melakukan kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang 
4. Melakukan pengamatan dan penilaian. 
c. Pengamatan 
 Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
 Hal-hal yang diamati saat kegiatan pembelajaran berlangsung adalah 
sebagai berikut: 
1. Suasana saat pelaksanaan  kegiataan pembelajaran, bervariasi, serta dapat 
meningkatkan kreativitas pada anak. 
2. Kebervariasian dan ke kreativitasan anak saat membuat kegiatan. 
3.  Kemampuan anak menuangkan ide dan imajinasi dalam kegiatan bervariasi 
dengan pelepah pisang untuk meningkatkan kreativitas anak. 
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d. Refleksi  
Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis,baik dari data hasil observasi 
maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai apakah 
penguasaan materi, penggunaan media sumber belajar, penggunaan metode, 
penataan kegiatan, pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
pengunaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar sudah terlaksana dengn 
baik atau tidak. Hal yang terpenting adalah mengatasi masalah-masalah dan 
kendala yang dihadapi dalam proses kegiatan pembelajaran berlangsung untuk 
dilaksanakannya perbaikan pada siklus berikutnya. 
4. Penelitian Siklus III 
Adapun tahap-tahap dalam perencanaan penelitian siklus III adalah: 
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan penelitian perbaikan, terlebih dahulu saya 
menetapkan rencana tindakan. Hal-hal yang dipersiapkan dalam perencanaan 
adalah sebagai berikut: 
1. Membuat  pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) 
2. Mempersiapkan metode dan media pembelajaran 
3. Mempersiapkan instrument lembar kerja penelitian utuk guru dan anak. 
4. Menyiapakan lembar observasi untuk mengamati perkembangan serta 
perubahan kegiatan belajar di sekolah. 
5. Menata ruangan kelas. 
b. Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dapat diperoleh dalam menyusun tindakan pelaksanaan 
pembelajaran adalah: 
1. guru membuat anak duduk melingkar 
2. Menjelaskan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3.Menjelaskan pembelajaran kegiatan dalam membentuk alat peraga 
menggunakan pelepah pisang sesuai dengan keinginan.  
4. Memberikan penguatan kepada anak agar anak mampu melaksanakan kegiatan 
bervariasi dengan kreatif. 




 Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
 Hal-hal yang diamati saat kegiatan pembelajaran berlangsunga adalah 
sebagai berikut: 
1. Suasana saat pelaksanaan  kegiataan pembelajaran, bervariasi, serta dapat 
meningkatkan kreativitas pada anak. 
2. Kebervariasian dan ke kreativitasan anak saat membuat kegiatan. 
3. Kemampuan anak menuangkan ide dan imajinasi dalam kegiatan bervariasi 
dengan pelepah pisang untuk meningkatkan kreativitas anak. 
d. Refleksi  
Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis,baik dari data hasil observasi 
maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai apakah 
penguasaan materi, penggunaan media sumber belajar, penggunaan metode, 
penataan kegiatan, pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
pengunaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar sudah terlaksana dengan 
baik atau tidak. Hal yang terpenting adalah mengatasi masalah-masalah dan 
kendala yang dihadapi dalam proses kegiatan pembelajaran berlangsung untuk 












HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Prasiklus 
Bedasarkan penelitian yang dilakukan, maka terlebih dahulu diuraikan 
kondisi awal kelompok yang akan diberikan tindakan, sesuai dengan observasi 
awal di TK Syawal Kecamatan Helvetia, pada Semester II Tahun Pelajaran 
2019/2020, perlu diketahui bahwa kemampuan kreativitas anak masih rendah, hal 
ini dianggap penting agar penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan. Dengan 
mengetahui kondisi awal maka akan diambil kesimpulan apakah benar kelompok 
ini perlu dilakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diteliti berkaitan 
dengan meningkatkan kemampuan kreativitas. 
Sebelum mengetahui kondisi awal anak yang akan di teliti, maka peneliti 
mengadakan observasi yang bekerja sama dengan guru lain sebagai pendamping 
yang juga mengetahui anak-anak di sekolah. Sebelum melakukan penelitian 
kondisi yang terjadi saat ini menunjukkan kemampuan kreativitas anak masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kemampuan kreativitas anak masih 
belum berkembang dalam proses pembelajaran. 
Hal ini juga disebabkan karena tidak pernah mengadakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas anak seperti kegiatan 
pemanfaatan pelepah pisang. Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti 
mengambil langkah untuk melakukan penelitian tindakan kelas. 
Observasi pra tindakan dilakukan pada Semester II, tanggal 8 Februari 2019, 
pada saat itu tema pembelajaran adalah binatang dan profesi. Pada tahap ini 
peneliti dan guru kolaborator melakukan bimbingan dan stimulasi untuk 
mengoptimalkan kemampuan kreatvitas anak kelompok B. Hasil kemampuan 
awal pada observasi tanggal 8 Februari 2019 di kelompok B menggunakan 













































































1 Aidil Putra                 
2 Almaira 
Wahdaniah 
                
3 Arifah 
Kazhimah 
                
4 Azzahra Fitri                 
5 Ezhar Ataya                 
6 Farhan Dana                 
7 Habibah 
Azzahra 
                
8 Ismi Laila                 
9 Keyla Dwi                 
10 Kenzi 
Wakashu 
                
11 Muhammad 
Fathan 
                
12 Queency 
azzura 
                
13 Saouri Muin                 
14 Teuku Naufal                 
15 Viky Febry                 
Keterangan: 
Skor 4 = BSB 
Skor 3  = BSH 
Skor 2  = MB 





Kondisi Pra Siklus Kreativitas Anak Dengan Pemanfaatan 
Pelepah Pisang Sebelum Diadakan Tindakan 
 
No Indikator 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 
Anak 
1 2 3 4 % 
1 
Anak dapat mengetahui 
beberapa manfaat pelepah 
pisang 








Anak dapat menirukan 
guru melakukan kegiatan 
pemanfaatan dengan 
pelepah pisang 










Anak dapat menciptakan 
kreativitas pelepah pisang 
secara sederhana 
9 6 0 0 15 




pisang sesuai dengan 
kreasinya 
8 4 2 1 15 











Berdasarkan deskripsi data pra siklus tentang kemampuan kreativitas melalui 
pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal di ketahui  bahwa : 
1. Anak dapat mengetahui beberapa manfaat pelepah pisang, yang belum 
berkembang ada 9 anak belum berkembang atau 60%, anak mulai berkembang 
4 anak atau 26.67%,  2 anak yang berkembang sesuai harapan atau 13.33%, 
dan  0 anak berkembang sangat baik  atau 0%. 
2. Anak dapat menirukan guru melakukan kegiatan pemanfaatan dengan pelepah 
pisang, yang belum berkembang ada 8 anak atau  53.3%, anak mulai 
berkembang 4 anak atau 26.67%, berkembang sesuai harapan 2 anak atau 
13.33%, berkembang sangat baik 1 anak atau 6.67%. 
3. Anak dapat menciptakan kreativitas pelepah pisang secara sederhana, yang 
belum berkembang terdapat 9 anak atau 60%, mulai berkembang terdapat 6 
anak atau 40%, berkembang sesuai harapan 0 anak atau 0%, berkembang 











































4. Anak dapat mengekspresikan pelepah pisang sesuai dengan kreasinya, yang 
belum berkembang terdapat 8 anak atau 53.3%, mulai berkembang terdapat 4 
anak atau 26.67%, berkembang sesuai harapan 2 anak atau 13.33%, 
berkembang sangat baik 1 anak atau 6.67%. 
Berdasarkan observasi awal, kemampuan kreatvitas anak melalui pemanfaatan 
pelepah pisang di TK Syawal berdasarkan  ketuntasan minimal BSH adalah :  
Tabel 10 
Kondisi Kemampuan Kreativitas Anak Pra Siklus 
No Indikator 
BSH BSB Jumlah 
3 4 % 
1 
Anak dapat mengetahui beberapa 
manfaat pelepah pisang 
2 0 2 
13.33% 0% 13.33% 
2 
Anak dapat menirukan guru melakukan 
kegiatan pemanfaatan dengan pelepah 
pisang 
2 1 3 
13.33% 6.67% 20.0% 
3 
Anak dapat menciptakan kreativitas 
pelepah pisang secara sederhana 
0 0 0 
0% 0% 0% 
4 
Anak dapat mengekspresikan pelepah 
pisang sesuai dengan kreasinya 
2 1 3 
13.33% 6.67% 20% 
Rata – rata (X) 13.33% 
 
Berdasarkan analisis dari pra siklus tentang kondisi kemampuan kemampuan 
kreatvitas anak melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal berdasarkan 
ketuntasan minimal BSH adalah : 
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1. Anak dapat mengetahui beberapa manfaat pelepah pisang ada 2 anak masih 
berkembang sesuai harapan atau 13.33% dan berkembang sangat baik ada 0 
anak atau 0%. 
2. Anak dapat menirukan guru melakukan kegiatan pemanfaatan dengan pelepah 
pisang, yang berkembang sesuai harapan ada 2 anak atau 13.33%, dan 
berkembang sangat baik ada 1 atau 6.67%. 
3. Anak dapat menciptakan kreativitas pelepah pisang secara sederhana, yang 
berkembang sesuai harapan ada 0 anak atau 0%, dan berkembang sangat baik 
ada 0 atau 0%. 
4. Anak dapat mengekspresikan pelepah pisang sesuai dengan kreasinya, yang 
berkembang sesuai harapan ada 2 anak atau 13.3%, dan berkembang sangat 
baik ada 1 atau 6.67%. 
Berdasarkan observasi awal, kemampuan kreatvitas anak melalui pemanfaatan 
pelepah pisang di TK Syawal berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat 
diperoleh rata-ratanya adalah 13.33%. Hal ini menunjukkan kemampuan 
kreativitas melalui pemanfaatan pelepah pisang masih rendah. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat mencapai 
keberhasilan maksimal. Hal inilah yang mengantarkan peneliti sebagai guru di TK 
Syawal untuk melakukan penelitian kelas guna meningkatkan kemampuan 
kreativitas anak dengan pelepah pisang di TK Syawal Kecamatan Medan 
Helvetia. 
B. Deskripsi Siklus I 
Pada siklus I terdiri dari 5 tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, skenario 
perbaikan, observasi dan evaluasi sebagai berikut : 
1. Hari ke 1/ Senin, 11 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK. 
4. Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.  
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5. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar, 
serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak. 
6. Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga anak 
leluasa dalam melakukan setiap kegiatan. 
7. Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat bangga 
dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan dengan 
absensi pada setiap anak. 
2. Membaca do’a mau belajar. 
3. Guru tanya jawab kepada anak tentang tema  
4. Guru menyiapkan media pembelajaran yaitu pelepah pisang, pewarna, alat dan 
media lainnya 
5. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok. 
6. Menjelaskan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
7. Guru akan memberikan potongan pelepah pisang kepada anak dan anak 
mengecap pelepah pisang dengan tinta berwarna merah  
8. Membimbing dan melihat anak pada saat melakukan kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang 
9. Memberikan penguatan kepada anak agar anak mampu melaksanakan   
kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
c. Skenario Perbaikan  
1. Mengatur ruangan kelas dengan rapi. 
2. Guru memotivasi anak dalam pengenalan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan. 
d. Observasi 
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian mempunyai kesempatan 
untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan. Peneliti 
mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
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2. Hari ke 2/ Selasa, 12 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK. 
4. Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.  
5. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar, 
serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak. 
6. Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga anak 
leluasa dalam melakukan setiap kegiatan. 
7. Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat bangga 
dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan 
dengan absensi pada setiap anak. 
2. Membaca do’a mau belajar. 
3. Guru tanya jawab kepada anak tentang tema binatang kucing 
4. Guru menyiapkan media pembelajaran yaitu pelepah pisang 
5. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok. 
6. Menjelaskan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang  
7. Memberikan potongan pelepah pisang kepada anak dan anak mengecap 
pelepah pisang dengan tinta berwarna kuning  
8. Membimbing dan melihat anak pada saat melakukan kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang 
9. Memberikan penguatan kepada anak agar anak mampu melaksanakan   
kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
10.  Memberikan pujian dan penghargaan atas kemampuan anak sebagai umpan 
balik dalam meningkatkan motivasi anak. 




c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
2. Guru memotivasi anak dalam pengenalan kegiatan pemanfaatan pelepah 
pisang  
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan. 
d. Observasi 
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian mempunyai 
kesempatan untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan. 
Peneliti mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama 
proses belajar mengajar berlangsung 
3. Hari ke 3/ Rabu, 13 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK. 
4. Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.  
5. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar, 
serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak. 
6. Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga anak 
leluasa dalam melakukan setiap kegiatan. 
7. Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat bangga 
dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan 
dengan absensi pada setiap anak. 
2. Membaca do’a mau belajar. 
3. Guru tanya jawab kepada anak tentang tema hari ini 
4. Guru menyiapkan media pembelajaran berupa : pelepah pisang 
5. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok. 
6. Menjelaskan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
47 
 
7. Memberikan potongan pelepah pisang kepada anak dan anak mengecap 
pelepah pisang dengan tinta berwarna hijau 
8. Membimbing dan melihat anak pada saat melakukan kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang 
9. Memberikan penguatan kepada anak agar anak mampu melaksanakan   
kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
10. Memberikan pujian dan penghargaan atas kemampuan anak sebagai umpan 
balik dalam meningkatkan motivasi anak. 
11. Mendokumentasikan hasil kerja anak. 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
2. Guru memotivasi anak dalam pengenalan kegiatan pemanfaatan pelepah 
pisang  
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan. 
d. Observasi 
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian mempunyai 
kesempatan untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan. 
Peneliti mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama 
proses belajar mengajar berlangsung. 
4. Hari ke 4/ Kamis,  14 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK. 
4. Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan. 
5. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar, 
serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak. 
6. Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga anak 
leluasa dalam melakukan setiap kegiatan. 
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7. Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat bangga 
dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap kegiatan 
pembelajaran 
b. Pelaksanaan 
1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan dengan 
absensi pada setiap anak. 
2. Membaca do’a mau belajar. 
3. Guru tanya jawab kepada anak tentang tema hari ini 
4. Guru menyiapkan media pembelajaran berupa : pelepah pisang 
5. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok. 
6. Menjelaskan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
7. Memberikan potongan pelepah pisang kepada anak dan anak mengecap 
pelepah pisang dengan tinta berwarna oranye 
8. Membimbing dan melihat anak pada saat melakukan kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang 
9. Memberikan penguatan kepada anak agar anak mampu melaksanakan   
kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
10 Memberikan pujian dan penghargaan atas kemampuan anak sebagai umpan 
balik dalam meningkatkan motivasi anak. 
11 Mendokumentasikan hasil kerja anak. 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
2. Guru memotivasi anak dalam pengenalan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang  
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan. 
d. Observasi 
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian mempunyai kesempatan 
untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan. Peneliti 
mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama proses 





5. Hari ke 5/ Jum’at, 15 Februari 2018 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK. 
4. Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan. 
5. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar, 
serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak. 
6. Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga anak 
leluasa dalam melakukan setiap kegiatan. 
7. Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat bangga 
dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan dengan 
absensi pada setiap anak. 
2. Membaca do’a mau belajar. 
3. Guru tanya jawab kepada anak tentang tema hari ini 
4. Guru menyiapkan media pembelajaran  
5. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok. 
6. Menjelaskan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
7. Memberikan potongan pelepah pisang kepada anak dan anak mengecap 
pelepah pisang dengan tinta berwarna biru 
8.  Membimbing dan melihat anak pada saat melakukan kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang 
9. Memberikan penguatan kepada anak agar anak mampu melaksanakan   
kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
10. Memberikan pujian dan penghargaan atas kemampuan anak sebagai umpan 
balik dalam meningkatkan motivasi anak. 




c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
2. Guru memotivasi anak dalam pengenalan kegiatan pemanfaatan pelepah 
pisang  
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan. 
d. Observasi 
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian mempunyai 
kesempatan untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan. 
Peneliti mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama 





























































































1 Aidil                 
2 Almaira                  
3 Arifah                  
4 Azzahra                  
5 Ezhar                  
6 Farhan                 
7 Habibah                  
8 Ismi                  
9 Keyla                  




                
12 Queency                  




                




Kondisi Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Siklus I 
 
No Indikator 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 
Anak 
1 2 3 4 % 
1 
Anak dapat mengetahui 
beberapa manfaat pelepah 
pisang 
2 9 4 0 15 
13.33
% 
60% 26.67% 0% 100% 
2 




0 12 3 0 15 
0% 80% 20% 0% 100% 
3 
Anak dapat menciptakan 
kreativitas pelepah pisang 
secara sederhana 
3 8 4 0 15 




pisang sesuai dengan 
kreasinya 
0 12 3 0 15 









      
Berdasarkan deskripsi data siklus I tentang kemampuan kreativitas anak 
dengan pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal di ketahui  bahwa : 
1. Anak dapat mengetahui beberapa manfaat pelepah pisang, yang belum 
berkembang ada 2 atau 13.3%, anak mulai berkembang 9 anak atau 60%,  4 
anak yang berkembang sesuai harapan atau 26.67%, dan  0 anak berkembang 
sangat baik  atau 0%. 
2. Anak dapat menirukan guru melakukan kegiatan pemanfaatan dengan pelepah 
pisang, yang belum berkembang ada 0 anak atau  0%, anak mulai berkembang 
12 anak atau 80%, berkembang sesuai harapan 3 anak atau 20%, berkembang 
sangat baik 0 anak atau 0%. 
3. Anak dapat menciptakan kreativitas pelepah pisang secara sederhana, yang 
belum berkembang terdapat 3 anak atau 20%, mulai berkembang terdapat 8 
anak atau 53.33%, berkembang sesuai harapan 4 anak atau 26.67%, 









































4. Anak dapat mengekspresikan pelepah pisang sesuai dengan kreasinya, yang 
belum berkembang terdapat 0 anak atau 0%, mulai berkembang terdapat 12 
anak atau 80%, berkembang sesuai harapan 3 anak atau 20%, berkembang 
sangat baik 0 anak atau 0% 
Berdasarkan observasi siklus I, tentang kemampuan kreativitas anak dengan 
pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal berdasarkan  ketuntasan minimal BSH 
adalah : 
Tabel 13 
Kondisi Siklus I Kemampuan Kreativitas Anak  




BSH BSB Jumlah 
3 4 % 
1 
Anak dapat mengetahui beberapa manfaat 
pelepah pisang 
4 0 4 
26.67% 0% 26.67% 
2 
Anak dapat menirukan guru melakukan 
kegiatan pemanfaatan dengan pelepah 
pisang 
3 0 3 
20% 0% 20% 
3 
Anak dapat menciptakan kreativitas pelepah 
pisang secara sederhana 
4 0 4 
26.67% 0% 26.67% 
4 
Anak dapat mengekspresikan pelepah pisang 
sesuai dengan kreasinya 
3 0 3 
20% 0% 20% 
Rata – rata (X) 23.33% 
 
Berdasarkan analisis data siklus I tentang kondisi kemampuan kreativitas 
anak melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal berdasarkan ketuntasan 
minimal BSH adalah : 
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1. Anak dapat menyusun batang korek api, ada 4 anak masih berkembang sesuai 
harapan atau 26.67% dan berkembang sangat baik ada 0 anak atau 0%. 
2. Anak dapat membentuk gambar yang berbeda, yang berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak atau 20%, dan berkembang sangat baik ada 0 atau 0%. 
3. Anak dapat menceritakan tentang gambar yang dibuat, yang berkembang 
sesuai harapan ada 4 anak atau 26.67%, dan berkembang sangat baik ada 0 atau 
0%. 
4. Anak dapat memodifikasikan bentuk, yang berkembang sesuai harapan ada 3 
anak atau 20%, dan berkembang sangat baik ada 0 atau 0%. 
Berdasarkan observasi siklus 1, kemampuan kreativitas anak melalui 
pemanfaatan pelepah pisang berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat 
diperoleh rata-ratanya adalah 23.33%. Hal ini menunjukkan kemampuan 
kreativitas anak melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal masih rendah. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat 
mencapai keberhasilan maksimal. Hal inilah yang mengantarkan peneliti sebagai 
guru di TK Syawal untuk melakukan penelitian kelas guna meningkatkan 
kemampuan kreativitas anak melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal 
e. Refleksi 
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus pertama adalah 
sebagai berikut : 
a. Kekuatan  
1. Kegiatan dan indikator sesuai dengan tingkat pengembangan anak 
2. Materi yang di sajikan sesuai dengan kemampuan anak 
3. Alat penilaian sesuai dengan tingkat pengembangan anak  
4. Metode yang di gunakan bervariasi dan sesuai dengan materi yang menunjukan 
ketertarikan anak pada kegiatan  
5. Anak senang dengan hasil kerjanya 
b. Kelemahan  
1. Pengelolahan waktu yang kurang  
2. Media yang kurang bervariasi 
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3. Model pembelajaran yang kurang menarik minat anak 
4. Hasil karya anak masih belum memuaskan 
C. Deskipsi Hasil Penelitian Siklus II 
Pada siklus kedua terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi yang diuraikan sebagai berikut : 
1. Hari ke 1/ Senin, 18 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan  
2. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 
3. Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
4. Merencanakan pengelolaan kelas 
5. Membuat lembar pengamatan/ observasi 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaa tindakan pada siklus kedua dilakukan pada hari senin sampai jumat 
pada minggu kedua februari 2019. Pada pelaksanaan tindakan diawali dengan 
memberikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Adapun hasil tindakan yang 
dilakukan adalah : 
1. Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan diteruskan dengan absensi pada 
setiap anak. 
2. Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi melingkar 
3. Guru mengajar kan stimulus kepada anak dengan cara memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengingat kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan. 
4. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak menempel pelepah 
pisang bentuk gambar daun pisang 
5. Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi 
6. Hampir semua anak senang melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegian  




d. Observasi  
Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian mengamati 
aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator memegang 
lembar observasi anak untuk menilai keatifitas belajar dari anak terutama yang 
terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak aktif dalam 
proses kegiatan pemanfaatan pelepah pisang, anak aktif dalam menyelesaikan 
tugas dari guru. 
2. Hari ke 2/ Selasa, 19 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan  
2. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 
3. Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
4. Merencanakan pengelolaan kelas 
5. Membuat lembar pengamatan/ observasi 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaa tindakan pada siklus kedua dilakukan pada hari senin sampai jumat 
pada minggu kedua februari 2018. Pada pelaksanaan tindakan diawali dengan 
memberikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Adapun hasil tindakan yang 
dilakukan adalah : 
1. Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan diteruskan dengan absensi pada 
setiap anak. 
2. Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi melingkar 
3. Guru mengajar kan stimulus kepada anak dengan cara memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengingat kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan. 
4. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak menempel pelepah 
pisang bentuk gambar buah pisang 
5. Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi 
6. Hampir semua anak senang melakukan kegiatan kreatifitas melalui 
pemanfaatan pelepah pisang 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan 
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2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegian  
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat melakukan 
kegiatan 
d. Observasi  
Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian mengamati 
aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator memegang 
lembar observasi anak untuk menilai keatifitas belajar dari anak terutama yang 
terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak aktif dalam 
proses kegiatan membentuk batang korek api, anak aktif dalam menyelesaikan 
tugas dari guru. 
3. Hari ke 3/ Rabu, 20 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan  
2. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 
3. Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
4. Merencanakan pengelolaan kelas 
5. Membuat lembar pengamatan/ observasi 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaa tindakan pada siklus kedua dilakukan pada hari senin sampai jumat 
pada minggu kedua februari 2019. Pada pelaksanaan tindakan diawali dengan 
memberikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Adapun hasil tindakan yang 
dilakukan adalah : 
1. Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan diteruskan dengan absensi pada 
setiap anak. 
2. Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi melingkar 
3. Guru mengajar kan stimulus kepada anak dengan cara memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengingat kembali tentang kegiatan yang 
telah dilakukan. 
4. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak menempel pelepah 
pisang bentuk gambar bunga 
5. Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi 
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6. Hampir semua anak senang melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegian  
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat melakukan 
kegiatan 
d. Observasi  
Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian mengamati 
aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator memegang 
lembar observasi anak untuk menilai keatifitas belajar dari anak terutama yang 
terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak aktif dalam 
proses kegiatan pemanfaatan pelepah pisang, anak aktif dalam menyelesaikan 
tugas dari guru. 
4. Hari ke 4/ Kamis, 21 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan  
2. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 
3. Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
4. Merencanakan pengelolaan kelas 
5. Membuat lembar pengamatan/ observasi 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaa tindakan pada siklus kedua dilakukan pada hari senin sampai 
jumat pada minggu kedua februari 2019. Pada pelaksanaan tindakan diawali 
dengan memberikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Adapun hasil 
tindakan yang dilakukan adalah : 
1. Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan diteruskan dengan absensi pada 
setiap anak. 
2. Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi melingkar 
3. Guru mengajar kan stimulus kepada anak dengan cara memberikan 




4. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak menempel pelepah 
pisang bentuk gambar pohon 
5. Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi 
6. Hampir semua anak senang melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegian  
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat melakukan 
kegiatan 
d. Observasi  
Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian mengamati 
aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator memegang 
lembar observasi anak untuk menilai keatifitas belajar dari anak terutama yang 
terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak aktif dalam 
proses kegiatan pemanfaatan pelepah pisang, anak aktif dalam menyelesaikan 
tugas dari guru 
5. Hari ke 5/ Jumat, 22 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan  
2. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 
3. Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
4. Merencanakan pengelolaan kelas 
5. Membuat lembar pengamatan/ observasi 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaa tindakan pada siklus kedua dilakukan pada hari senin sampai jumat 
pada minggu kedua februari 2019. Pada pelaksanaan tindakan diawali dengan 
memberikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Adapun hasil tindakan yang 
dilakukan adalah : 
1. Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan diteruskan dengan absensi pada 
setiap anak. 
2. Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi melingkar 
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3. Guru mengajar kan stimulus kepada anak dengan cara memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengingat kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan. 
4. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak menempel pelepah 
pisang bentuk gambar rumah 
5. Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi. 
6. Hampir semua anak senang melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegian  
3. Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat melakukan 
kegiatan 
d. Observasi  
Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian mengamati 
aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator memegang 
lembar observasi anak untuk menilai kreatifitas belajar dari anak terutama yang 
terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak aktif dalam 
proses kegiatan pemanfaatan pelepah pisang, anak aktif dalam menyelesaikan 

















Hasil Observasi Siklus II 






























































1 Aidil                 
2 Almaira                  
3 Arifah                  
4 Azzahra                  
5 Ezhar                  
6 Farhan                 
7 Habibah                  
8 Ismi                  
9 Keyla                  
10 Kenzi                  
11 M. Fathan                 
12 Queency                  
13 Saouri                  
14 T. Naufal                 




Kondisi Kemampuan Kreativitas Anak Pada Siklus II  
No Indikator 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 
Anak 




manfaat pelepah pisang 
2 4 9 0 15 
13.33% 26.67% 60% 0% 100% 
2 
Anak dapat menirukan 
guru melakukan 
kegiatan pemanfaatan 
dengan pelepah pisang 
0 6 8 1 15 







2 6 6 1 15 




pelepah pisang sesuai 
dengan kreasinya 
0 11 3 1 15 




Berdasarkan deskripsi data siklus II tentang kemampuan kreativitas anak di 
TK Syawal di ketahui  bahwa : 
1. Anak dapat mengetahui beberapa manfaat pelepah pisang, yang belum 
berkembang ada 2 anak belum berkembang atau 13.33%, anak mulai 
berkembang 4 anak atau 26.67%,  3 anak yang berkembang sesuai harapan atau 
60%, dan  0 anak berkembang sangat baik  atau 0%. 
2. Anak dapat menirukan guru melakukan kegiatan pemanfaatan dengan pelepah 
pisang yang belum berkembang ada 0 anak atau 0%, anak mulai berkembang 6 
anak atau 40%, berkembang sesuai harapan 8 anak atau 53.33%, berkembang 
sangat baik 1 anak atau 6.67%. 
3. Anak dapat menciptakan kreativitas pelepah pisang secara sederhana, yang 
belum berkembang terdapat 2 anak atau 13.33%, mulai berkembang terdapat 6 
anak atau 40%, berkembang sesuai harapan 6 anak atau 40%, berkembang 
sangat baik 1 anak atau 6.67%. 
4. Anak dapat mengekspresikan pelepah pisang sesuai dengan kreasinya yang 









































anak atau 73.33%, berkembang sesuai harapan 3 anak atau 20%, berkembang 
sangat baik 1 anak atau 6.67%. 
Berdasarkan observasi siklus II, tentang kondisi kemampuan kreativitas anak 
di TK Syawal berdasarkan  ketuntasan minimal BSH adalah  
Tabel 16 
Kondisi Siklus II Kemampuan Kreativitas Anak 




BSH BSB Jumlah 
3 4 % 
1 
Anak dapat mengetahui beberapa 
manfaat pelepah pisang 




Anak dapat menirukan guru 
melakukan kegiatan pemanfaatan 






Anak dapat menciptakan kreativitas 






Anak dapat mengekspresikan pelepah 





Rata – rata (X) 48.33% 
 
Berdasarkan analisis data siklus II tentang kondisi kemampuan kreativitas 
anak di TK Syawal berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah : 
1. Anak dapat mengetahui beberapa manfaat pelepah pisang, ada 9 anak masih 
berkembang sesuai harapan atau 60% dan berkembang sangat baik ada 0 anak 
atau 0%. 
2. Anak dapat menirukan guru melakukan kegiatan pemanfaatan dengan pelepah 
pisang, yang berkembang sesuai harapan ada 8 anak atau 53.33%, dan 
berkembang sangat baik ada 1 atau 6.67%. 
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3. Anak dapat menciptakan kreativitas pelepah pisang secara sederhana, yang 
berkembang sesuai harapan ada 6 anak atau 40%, dan berkembang sangat baik 
ada 1 atau 6.67%. 
4. Anak dapat mengekspresikan pelepah pisang sesuai dengan kreasinya, yang 
berkembang sesuai harapan ada 3 anak atau 20%, dan berkembang sangat baik 
ada 1 atau 6.67%. 
Berdasarkan observasi siklus II, kemampuan kreativitas anak di TK 
Syawal berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat diperoleh rata-ratanya adalah 
48.33%. Hal ini menunjukkan kemampuan kreativitas anak di TK Syawal masih 
rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan 
dapat mencapai keberhasilan maksimal. Hal inilah yang mengantarkan peneliti 
sebagai guru di TK Syawal untuk melakukan penelitian kelas guna meningkatkan 
kemampuan kreativitas anak melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal  
e. Refleksi  
Berdasarkan hasil belajar dan keaktifan belajar terdapat beberapa 
kekurangan pembelajaran yang dilakukan guru diantaranya: 
1. Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran 
2. Guru dapat memotivasi anak dalam mengembangkan kemampuan kreativitas 
nya 
3. Guru dapat dapat memberikan stimulus dalam mengembangkan kemampuan 
kreativitas anak  
4. Guru memberikan pengarahan pada anak tentang model kegiatan pemanfaatan 
pelepah pisang 
Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang 
ada disiklus I, mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemukan 
dikelas dengan melakukan tindakan. 
a. Guru menggunakan media kegiatan membentuk batang korek api 
b. Guru memotivasi kerja sama anak ketika saat melakukan kegiatan membentuk 
batang korek api dengan memberikan apresiasi terhadap hasil kerja anak dan 




c. Merancang pembentuk kelompok 
Hasil refleksi kemudia dijadikan sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus 
II sebagai upaya tindakan perbaikan terhadap upaya memotivasi anak pada siklus 
selanjutnya agar hasil yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. 
 
D. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus III 
Pelaksanaan siklus III dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus II. 
Tindakan dilakukan pada Senin tanggal 25 Februari 2019. Siklus III terdiri dari 4 
tahap : 
1. Hari ke 1/ Senin, 25 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir). 
4. Menyediakan pelepah pisang 
b. Pelaksanaan  
1. Kegiatan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan absensi pada setiap 
anak. 
2. Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama dengan 
teman. 
3. Guru mempersiapkan media potongan pelepah pisang  
4. Guru menjelaskan kepada anak tentang kegiatan pelepah pisang  
5. Guru berada di dalam didepan anak agar anak dapat tertib dan semua anak 
diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan belajar. 
6. Guru memberikan arahan kepada anak cara kegiatan pemanfaatan pelepah 
pisang 
7. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak membuat pedang-
pedangan dari pelepah pisang 
8. Hampir semua anak bisa dalam melakan kegiatan. 
9. Semua anak senang dalam melakukan kegiatan. 
c. Skenario Perbaikan  
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1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang  
3. Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan. 
d. Observasi 
Aktifitas anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang dalam 
meningkatkan kemampuan kreativitas anak pada siklus III meningkat. 
1. Hari ke 2/ Selasa, 26 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir). 
4. Menyediakan pelepah pisang 
b. Pelaksanaan  
1. Kegiatan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan absensi pada setiap 
anak. 
2. Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama dengan 
teman. 
3. Guru mempersiapkan media pelepah pisang 
4. Guru berada di dalam didepan anak agar anak dapat tertib dan semua anak 
diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan belajar. 
5. Guru memberikan arahan kepada anak cara kegiatan pemanfaatan pelepah 
pisang  
6. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak membuat mobil-
mobilan dari pelepah pisang 
7. Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung. 
8. Hampir semua anak bisa dalam melakan kegiatan. 
9. Semua anak senang dalam melakukan kegiatan. 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan pemanfaatan pelepah pisang 




Aktifitas anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang dalam 
meningkatkan kemampuan kreativitas anak pada siklus III meningkat. 
2. Hari ke 3/ Rabu, 27 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir). 
5. Menyediakan pelepah pisang 
b. Pelaksanaan  
1. Kegiatan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan absensi pada setiap 
anak. 
2. Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama dengan 
teman. 
3. Guru mempersiapkan media pelepah pisang 
4. Guru berada di dalam didepan anak agar anak dapat tertib dan semua anak 
diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan belajar. 
5. Guru memberikan arahan kepada anak cara kegiatan pemanfaatan pelepah 
pisang 
6. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak membuat kapal dari 
pelepah pisang 
7. Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung. 
8. Hampir semua anak bisa dalam melakan kegiatan. 
9. Semua anak senang dalam melakukan kegiatan. 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang 
Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan. 
d. Observasi 
Aktifitas anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang dalam 
meningkatkan kemampuan kreativitas anak pada siklus III meningkat 
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3. Hari ke 4/Kamis, 28 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM). 
3. Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir). 
4. Menyediakan pelepah pisang 
b. Pelaksanaan  
1. Kegiatan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan absensi pada setiap 
anak. 
2. Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama dengan 
teman. 
3. Guru mempersiapkan pelepah pisang 
4. Guru berada di dalam didepan anak agar anak dapat tertib dan semua anak 
diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan belajar. 
5. Guru memberikan arahan kepada anak cara pemanfaatan pelepah pisang 
6. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak membuat pesawat 
dari pelepah pisang 
7. Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung. 
8. Hampir semua anak bisa dalam melakan kegiatan. 
9. Semua anak senang dalam melakukan kegiatan. 
c. Skenerio Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang  
3. Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan. 
d. Observasi 
Aktifitas anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang dalam 
meningkatkan kemampuan kreativitas anak pada siklus III meningkat. 
4. Hari ke 5/ Jumat, 1 Maret 2019 
a. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM). 
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3. Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir). 
5. Menyediakan pelepah pisang 
b. Pelaksanaan  
1. Kegiatan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan absensi pada setiap 
anak. 
2. Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama 
dengan teman. 
3. Guru mempersiapkan media pemanfaatan pelepah pisang 
4. Guru berada di dalam didepan anak agar anak dapat tertib dan semua anak 
diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan belajar. 
5. Guru memberikan arahan kepada anak cara pemanfaatan pelepah pisang 
6. Memberikan pelepah pisang kepada anak dan anak membuat tembak-
tembakan dari pelepah pisang 
7. Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung. 
8. Hampir semua anak bisa dalam melakan kegiatan. 
9. Semua anak senang dalam melakukan kegiatan. 
c. Skenario Perbaikan  
1. Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
2. Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang  
3. Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan. 
d. Observasi 
Aktifitas anak dalam melakukan kegiatan pemanfaatan pelepah pisang dalam 
















Hasil Observasi Siklus III 
Kemampuan Kreativitas Anak Dengan  


































































1 Aidil                 
2 Almaira                  
3 Arifah                  
4 Azzahra                  
5 Ezhar                  
6 Farhan                 
7 Habibah                  
8 Ismi                  
9 Keyla                  




                
12 Queency                  
13 Saouri                  
14 T. Naufal                 





Kondisi Kemampuan Kreativitas Anak Pada Siklus III 
No Indikator 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 
Anak 
1 2 3 4 % 
1 
Anak dapat mengetahui 
beberapa manfaat 
pelepah pisang 
1 2 7 5 15 
6.7% 13.3% 46.7% 33.3% 100% 
2 
Anak dapat menirukan 
guru melakukan 
kegiatan pemanfaatan 
dengan pelepah pisang 
0 2 6 7 15 




pelepah pisang secara 
sederhana 
1 3 6 5 15 




pelepah pisang sesuai 
dengan kreasinya 
0 2 5 8 15 






Berdasarkan deskripsi data siklus III tentang kemampuan kreativitas anak 
melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal di ketahui  bahwa : 
1. Anak dapat mengetahui beberapa manfaat pelepah pisang yang belum 
berkembang ada 1 anak belum berkembang atau 6.7%, anak mulai 
berkembang 2 anak atau 13.3%,  7 anak yang berkembang sesuai 
harapan atau 46.7%, dan  5 anak berkembang sangat baik  atau 33.3%. 
2. Anak dapat menirukan guru melakukan kegiatan pemanfaatan dengan 
pelepah pisang, yang belum berkembang ada 0 anak atau 13.3%, anak 
mulai berkembang 2 anak atau 13.3%, berkembang sesuai harapan 6 
anak atau 40%, berkembang sangat baik 7 anak atau 46.7%. 
3. Anak dapat menciptakan kreativitas pelepah pisang secara sederhana, 
yang belum berkembang terdapat 1 anak atau 6.7%, mulai berkembang 
terdapat 3 anak atau 20%, berkembang sesuai harapan 6 anak atau 40%, 
berkembang sangat baik 5 anak atau 33.33%. 
4. Anak dapat mengekspresikan pelepah pisang sesuai dengan kreasinya 



































Kemampuan Kreativitas Anak  




13.33% berkembang sesuai harapan 5 anak atau 33.33%, berkembang 
sangat baik 8 anak atau 53.33%. 
Berdasarkan observasi siklus III, tentang kondisi kemampuan kreativitas 
anak melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal berdasarkan  ketuntasan 
minimal BSH adalah : 
Tabel 19 
Kondisi Siklus III Kemampuan Kreativitas Anak  
Dengan Pemanfaatan Pelepah Pisang  
 
No Indikator 
BSH BSB Jumlah 
3 4 % 
1 Anak dapat mengetahui beberapa 
manfaat pelepah pisang 
7 5 12 
46.7% 33.3% 80% 
2 
Anak dapat menirukan guru 
melakukan kegiatan pemanfaatan 
dengan pelepah pisang 
6 7 13 
40% 46.7% 86.7% 
3 
Anak dapat menciptakan kreativitas 
pelepah pisang secara sederhana 
6 5 11 
40% 33.5% 73.3% 
4 Anak dapat mengekspresikan pelepah 
pisang sesuai dengan kreasinya 
5 8 13 
33.3% 53.3% 86.7% 
Rata – rata (X) 81.7% 
 
Berdasarkan analisis data siklus III tentang kondisi kemampuan kreativitas 
anak melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal berdasarkan ketuntasan 
minimal BSH adalah : 
1. Anak dapat mengetahui beberapa manfaat pelepah pisang, ada 7 anak 
masih berkembang sesuai harapan atau 46.7% dan berkembang sangat 
baik ada 5 anak atau 33.3%. 
2. Anak dapat menirukan guru melakukan kegiatan pemanfaatan dengan 
pelepah pisang, yang berkembang sesuai harapan ada 6 anak atau 40%, 
dan berkembang sangat baik ada 7 atau 46.7%. 
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3. Anak dapat menciptakan kreativitas pelepah pisang secara sederhana, 
yang berkembang sesuai harapan ada 6 anak atau 40%, dan berkembang 
sangat baik ada 5 atau 33.5%. 
4. Anak dapat mengekspresikan pelepah pisang sesuai dengan kreasinya, 
ada 5 anak atau 33.3%, dan berkembang sangat baik ada 8 atau 53.3%. 
Berdasarkan observasi siklus III, kemampuan kreativitas anak melalui 
pemanfaaatan pelepah pisang di TK Syawal berdasarkan ketuntasan minimal BSH 
dapat diperoleh rata-ratanya adalah 81.7%. Hal ini menunjukkan kemampuan 
kreativitas anak melalui pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal Kecamatan 
Medan Helvetia lebih baik dari sebelumnya, dan telah mencapai standart 
keberhasilan. Oleh karena itu, peneliti dan teman sejawat serta guru sepakat 
bahwa penelitian telah berhasil dilaksanakan, sehingga tidak dilanjutkan lagi pada 
siklus berikutnya. 
e. Refleksi 
Keberhasilan yang terjadi pada siklus III ini terdapat sisi kekuatan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. 
2. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media yang 
dibutuhkan. 
3. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menarik dan menyenangkan 
sehingga anak lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian  
Hasil penelitian pada Siklus I, II, dan III menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan kreativitas anak dengan pemanfaatan pelepah pisang pada anak 
kelompok B yang mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Berikut adalah 
hasil penelitian kemampuan kreativitas anak dengan pemanfaatan pelepah pisang 







Hasil Rata-rata Penelitian Kemampuan Kreativitas Anak Pada  
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, Siklus III 
 









Anak dapat mengetahui 
beberapa manfaat pelepah 
pisang 
13.33% 26.67% 60% 80% 
2 
Anak dapat menirukan guru 
melakukan kegiatan 
pemanfaatan dengan pelepah 
pisang 
20% 20% 60% 86.7% 
3 
Anak dapat menciptakan 
kreativitas pelepah pisang 
secara sederhana 
0% 26.67% 46.67% 73.3% 
4 
Anak dapat mengkreasikan 
pelepah pisang sesuai dengan 
kreasinya 
13.33% 20% 26.67% 86.7% 
Rata – rata (X) 13.3% 23.33% 48.33% 81.7% 
 
Proses penelitian pada siklus pertama sampai kedua terlaksana dengan 
baik. Perkembangan kemampuan kreativitas anak melalui pemanfaatan pelepah 
pisang di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia sangat meningkat, hal ini 
terlihat anak selama kegiatan. Pra siklus nilai menunjukkan angka 13.3%, lalu 
siklus I naik menjadi 23.33%, dan siklus II 48.33%, selanjutnya dari hasil siklus 
78 
 
ke III mencapai 81.7%, dengan demikian kemampuan kreativitas anak melalui 
pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia 
meningkat. 
Hasil observasi meningkatkan kemampuan kreativitas anak melalui 
pemanfaatan pelepah pisang di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia dari pra 

































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kreativitas anak di 
TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia dengan pemanfaatan pelepah pisang 
dilaksanakan dengan menggunakan alat dan bahan, pengaturan, dan penataan 
ruangan yang direncanakan dengan baik sehingga menghasilkan suatu kegiatan 
yang menyenangkan bagi anak terlihat dari hasil karya anak selama proses 
kegiatan perbaikan. Dari hasil kesimpulan diatas maka: 
1. Upaya meningkatkan kemampuan kreativitas anak dengan pemanfaatan 
pelepah pisang pada Siklus I sebesar 23.33% 
2. Upaya meningkatkan kemampuan kreativitas anak dengan pemanfaatan 
pelepah pisang pada Siklus II meningkat sebesar 48.33% 
3. Upaya meningkatkan kemampuan kreativitas anak dengan pemanfaatan 
pelepah pisang pada Siklus III makin meningkat sebesar 81.7% 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 
pemanfaatan pelepah pisang dapat meningkatkan kemampuan kreativitas anak di 
TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia. 
B. SARAN 
Berdasarkan pembahasan pada hasil perbaikan maka saran yang terbaik untuk 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Guru kelas di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia lebih kreatif dalam 
menggunakan media pembelajaran yang ada disekitar lingkungan. 
2. Guru kelas di TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia diharapkan dapat 
mengimplementasikan pemanfaatan pelepah pisang untuk meningkatkan 
kemampuan kreativitas anak. 
3. Kepada kepala sekolah TK Syawal Kecamatan Medan Helvetia hendaknya 
memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan yang erat 
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